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SUMMARY 
 

 

 

 

TRI ANGGARA. Application Surface Micro Irrigation for the Development of 

Horticultural Crops In Lebak Swamp (Dibimbing oleh MOMON SODIK 

IMANUDIN). 

 
Lebak swamp lands are swamps on the left and right sides of large rivers and their 

tributaries, with a flat topography, flooded during the rainy season, and dry during 

the dry season. Irrigation is the flow of water on the ground to help regulate the 

availability of water due to insufficient rainfall so that water can be optimally 

available for plant growth. Irrigation is an act of moving water from its source to 

agricultural lands, while the distribution can be done by gravity or with the help of 

a water pump. Sub-irrigation is a method of providing irrigation water that can be 

applied profitably, because the sub-irrigation system utilizes capillary action to 

absorb water from underground to the root zone. This study aims to identify the 

suitability of subsurface micro irrigation applications in the development of 

horticultural crops in lebak swamp soils and the effect of the distance between the 

reservoir and the sample bucket on lebak swamp soils in the development of 

horticultural crops. Horticultural crops is the branch of plant agriculture that deals 

with garden crops. There are various types of plants that are included in horticultural 

crops, including types of fruit plants (fruticulture), flower plants (floriculture), 

vegetable plants (olericulture) and medicinal plants (biopharmaca). This research 

was carried out from March to September 2022. In the Greenhouse of the Soil 

Department, Faculty of Agriculture, Sriwijaya University, Indralaya. The analysis 

was carried out at the Physics, Conservation, Survey and Evaluation Laboratory of 

the Soil Department, Faculty of Agriculture, Sriwijaya University, Indralaya. The 

method used in this study is the experimental method with direct observation and 

work in the field. The parameters observed in this study were the length of time it 

took for the water to saturate the soil by looking directly at it in the field (soil 

wetness), observing the distribution of water and the volume of water released and 

testing plant adaptation to conditions of high and shallow water levels and plant 

growth. In this study, in the application of subsurface micro irrigation applications 

suitable for use in the development of horticultural crops in lebak swamp soils and 

in the performance of subsurface micro irrigation applications, the distance between 

the reservoir and the sample bucket in lebak swamp soil has no effect on the 

development of horticultural crops. 
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RINGKASAN 
 

 

 

 

TRI ANGGARA. Aplikasi Irigasi Mikro Bawah Permukaan untuk Pengembangan 

Tanaman Hortikultura di Daerah Rawa Lebak (Dibimbing oleh MOMON SODIK 

IMANUDIN). 

 
Lahan rawa lebak merupakan rawa yang terdapat di kiri dan kanan sungai besar dan 

anak-anaknya, dengan topografi datar, tergenang air pada musim penghujan, dan 

kering pada musim kemarau. Irigasi adalah pengaliran air pada tanah untuk 

membantu pengaturan ketersedian air dikarenakan curah hujan yang tidak cukup 

sehingga air bisa tersedia secara optimal bagi pertumbuhan tanaman. Irigasi adalah 

suatu tindakan memindahkan air dari sumbernya ke lahan-lahan pertanian, adapun 

pemberiannya dapat dilakukan secara gravitasi atau dengan bantuan pompa air. 

Sistem irigasi bawah tanah (subirrigation) merupakan salah satu cara pemberian air 

irigasi yang dapat diterapkan secara menguntungkan, karena sistem sub- irrigation 

memanfaatkan daya kapilaritas untuk menyerapkan air dari bawah tanah ke zona 

perakaran. Tanaman hortikultura adalah cabang pertanian tanaman yang berurusan 

dengan tanaman taman. Ada berbagai jenis tanaman yang termasuk kedalam 

tanaman hortikultura,diantaranya jenis tanaman buah (frutikultur), tanaman bunga 

(florikultur), tanaman sayur (olerikultur) dan tanaman obat (biofarmaka). Penelitian 

ini bertujuan untuk mengidentifikasi kecocokan aplikasi irigasi mikro bawah 

permukaan dalam pengembangan tanaman hortikultura pada tanah rawa lebak dan 

pengaruh jarak antara reservoir dengan ember sampel pada tanah rawa lebak dalam 

pengembangan tanaman hortikultura. Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Maret 

sampai September 2022. Di Rumah Kaca Jurusan Tanah Fakultas Pertanian 

Universitas Sriwijaya, Indralaya. Analisis dilakukan di Laboratorium Fisika, 

Konservasi, Survei dan Evaluasi Jurusan Tanah, Fakultas Pertanian Universitas 

Sriwijaya, Indralaya. Metode yang digunakan pada penelitian ini yaitu metode 

eksperimen dengan pengamatan dan pengerjaan langsung di lapangan. Parameter 

yang diamati dalam penelitian ini adalah lama waktu air dalam membuat tanah 

sampai jenuh dengan melihat langsung di lapangan (kebasahan tanah), melihat 

persebaran air dan volume air yang dikeluarkan dan uji adaptasi tanaman pada 

kondisi muka air tinggi dan dangkal serta pertumbuhan tanaman pertumbuhan 

tanaman. Pada penelitian ini dalam pengaplikasian aplikasi irigasi mikro bawah 

permukaan tanah sesuai untuk digunakan dalam pengembangan tanaman 

hortikultura pada tanah rawa lebak dan dalam kinerja aplikasi irigasi mikro bawah 

permukaan jarak antara reservoir dengan ember sampel pada tanah rawa lebak tidak 

berpengaruh dalam pengembangan tanaman hortikultura. 

Kata Kunci : Irigasi Bawah Tanah, Tanaman Hortikultura, Rawa Lebak. 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

 
1.1. Latar Belakang 

Lahan rawa lebak merupakan rawa yang terdapat di kiri dan kanan sungai 

besar dan anak-anaknya, dengan topografi datar, tergenang air pada musim 

penghujan, dan kering pada musim kemarau (Waluyo et al., 2019). Berdasarkan 

data BBSDLP (2014) Luas lahan rawa di Indonesia mencapai 33,43 juta ha, terbagi 

atas rawa pasang surut dan rawa lebak yang mempunyai luas masing-masing 20,13 

juta ha dan 13,28 juta ha. Berdasarkan jenis tanah, lahan rawa terdiri atas tanah 

mineral sekitar 18,56 juta ha dan tanah gambut 14,87 juta ha. 

Daerah rawa lebak merupakan dataran rendah yang dipengaruhi oleh 

pasang-surutnya air sungai, secara langsung maupun tidak langsung. Naiknya 

permukaan air di daerah rawa lebak disebabkan oleh luapan air sungai. Keadaan air 

dipengaruhi oleh keadaan musim, pada musim hujan luapan air sungai melimpah 

sampai ketinggian 75 cm, sedangkan keadaan pada saat kemarau berangsur kering, 

bahkan terjadi kekeringan sekitar 3 bulan (Djamhari, 2019). Jenis tanah yang umum 

dijumpai di lahan rawa lebak ialah tanah mineral dan gambut. Tanah mineral dapat 

berasal dari endapan sungai atau dari endapan marin, sedangkan tanah gambut bisa 

berupa lapisan gambut utuh atau lapisan gambut berselang-seling dengan lapisan 

tanah mineral. Tanah mineral memiliki tekstur liat dengan tingkat kesuburan alami 

sedang hingga tinggi, pH 4-5, dan drainase terhambat sampai sedang (Effendi et al., 

2014). 

Intensitas dan produktivitas lahan rawa lebak masih dibawah potensinya dan 

pertanaman umumnya dilakukan secara konvensional yakni hanya satu kali panen 

dalam setahun. Kondisi yang demikian disebabkan oleh adanya dua masalah utama 

yakni adanya genangan pada musim hujan yang datangnya air dan pola ketinggian 

genangannya sulit diduga dan kekeringan pada pertanaman dimusim kemarau. 

Sesuai dengan kondisi agrohidrologi lahannya, lahan rawa lebak masih berpeluang 

untuk pengembangan tanaman pangan dengan intensitas pertanaman yang lebih 

dari 100 %, yakni dengan cara penerapan inovasi teknologi yang tepat sesuai 

dengan kondisi lahannya (Simatupang dan Rina, 2019). 
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Lahan basah (wetland), lebih membutuhkan teknologi tata kelola air yang 

pas untuk berbagai jenis komoditas pangan yang akan dibudidayakan. Untuk lahan 

basah, diperlukan upaya untuk menjaga keseimbangan dinamis antara upaya untuk 

memperbaiki aerasi tanah agar oksigen tersedia bagi sistem perakaran tanaman; 

menjaga ketersediaan air yang sesuai kebutuhan tanaman, ternak, atau ikan yang 

dibudidayakan; serta mengendalikan agar unsur-unsur yang dapat meracuni 

tanaman tidak menjadi lebih tersedia dan diserap sistem perakaran tanaman 

(Lakitan dan Gofar, 2013). 

Pengaliran air pada tanah untuk membantu pengaturan ketersedian air 

dikarenakan curah hujan yang tidak cukup sehingga air bisa tersedia secara optimal 

bagi pertumbuhan tanaman disebut irigasi (Linsley dan Franzini, 1992). Sedangkan 

defini irigasi menurut Hansen (1990) merupakan penggunaan air tanah untuk 

penyediaan air yang diperlukan untuk pertumbuhan tanaman. Irigasi adalah segala 

usaha manusia yang berhubungan dengan perencanaan dan pembuatan sarana untuk 

menyalurkan serta membagi air ke bidang bidang tanah pertanian secara teratur, 

serta membuang air berlebihan yang tidak diperlukan lagi. 

Sistem irigasi bawah tanah (subirrigation) merupakan salah satu cara 

pemberian air irigasi yang dapat diterapkan secara menguntungkan, karena sistem 

sub- irrigation memanfaatkan daya kapilaritas untuk menyerapkan air dari bawah 

tanah ke zona perakaran. Ketinggian tanah juga mempengaruhi daya serap air 

irigasi, sehingga berdasarkan penelitian sebelumnya ketinggian tanah yang 

digunakan untuk tanaman tomat rampai dengan sistem irigasi bawah tanah dengan 

hasil yang terbaik pada ketinggian tanah 30 cm (Septiana, 2014). 

Irigasi bawah tanah dengan sitem kapiler ini memiliki beberapa keuntungan 

dalam hal penghematan air. Sistem ini memiliki efisiensi pengairan 100 % yaitu air 

sepenuhnya digunakan untuk kanaikan air kapiler yang akan membasahi seluruh 

permukaan tanah di sekitar perakaran tanaman. Selain itu dapat meringankan petani 

karena hemat waktu. Pemberian air hanya dilakukan setiap 2 minggu bahkan bisa 

saja satu kali aplikasi selama periode pertumbuhan tanaman, tergantung besar 

reservoir yang akan dijadikan penampungan air (Imanudin dan Prayitno, 2015) 

Berdasarkan uraian di atas lahan rawa lebak sendiri memiliki potensi untuk 

pengembangan tanaman holtikultura tetapi harus dengan tata kelola air yang baik. 
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Oleh karena itu, penelitian ini dilakukan untuk melihat apakah irigasi bawah 

permukaan efisien di daerah rawa lebak. 

 
1.2. Rumusan Masalah 

Rumusan masalah dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Apakah aplikasi irigasi mikro bawah permukaan dapat diaplikasikan untuk 

pengembangan tanaman hortikultura pada tanah rawa lebak? 

2. Bagaimanakah pengaruh jarak antara reservoir dengan ember sampel pada 

tanah rawa lebak untuk pengembangan tanaman hortikultura? 

3. Bagaimanakah kondisi muka air yang paling cocok untuk kondisi muka air 

tanah untuk pengembangan tanaman hortikultura di daerah rawa lebak ? 

 
1.3. Tujuan Penelitian 

Tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Untuk mengidentifikasi kecocokan aplikasi irigasi mikro bawah permukaan 

dalam pengembangan tanaman hortikultura pada tanah rawa lebak. 

2. Untuk mengidentifikasi pengaruh jarak antara reservoir dengan ember 

sampel pada tanah rawa lebak dalam pengembangan tanaman hortikultura. 

3. Untuk mengidentifikasi kecocokan muka air tanah dalam pengembangan 

tanaman hortikultura di daerah rawa lebak. 
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